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ABSTRAK

Kegiatan yang dilakukan adalah dengan agenda pendampingan perbaikan kemasan petis
madura sebagai upaya perbaikan kemasan lama untuk UMKM Petis Madura di Kabupaten
Probolinggo. Metode pendekatan yang dilakukan yakni dengan memberikan sosialisasi
pengetahuan terhadap UMKM Cak Udin dalam pembaharuan kemasan Petis Madura guna
meningkatkan kreativitas pemilik maupun karyawan UMKM Petis Madura dalam hal
packaging agar menjadi lebih menarik, aman, higienis, meningkatkan penjualan dan nilai
jual produk. Dari pembahasan diatas bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh Penulis
mengenai pembaharuan kemasan produk Cita Mandiri memberikan ilmu baru kepada
pemilik UMKM dan karyawannya. Dengan pembaharuan kemasan yang diberikan
diharapkan dapat meningkatkan daya jual kepada masyarakat karena kemasan merupakan
bagian penting dalam sebuah pemasaran serta dapat menumbuhkan jiwa kreatif dalam
pengemasan kepada karyawan ataupun pemilik UMKM Petis Madura.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha perorangan atau
organisasi usaha yang memenuhi kriteria usaha kecil. UMKM merupakan salah
satu usaha yang sangat dibutuhkan oleh sebagian masyarakat Indonesia sebagai
penopang perekonomian sehari- hari. Jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun. Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, mecatat
pada tahun 2018 jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah telah mencapai 64,2
juta usaha dan angka tersebut telah mencapai 99,9 persen dari total usaha yang
beroperasi di Indonesia (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021).
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berperan penting bagi perekonomian Negara
Indonesia. Kementrian Keuangan RI dalam laporannya menjelaskan UMKM
sebagai penyumbang terbesar Produk Domestik Bruto Nasional sehingga
berdampak positif bagi Negara Indonesia (Hidayat N et al., 2022).

Keadaan ini sangat dimungkinkan karena keberadaan UMKM sangat
dominan dalam perekonomian. Indonesia, karena jumlah industrinya yang besar
dan ada di setiap sektor perekonomian, potensi penyerapan tenaga kerja yang
tinggi, dan kontribusi UMKM dalam pembentukan perekonomian. Salah satu bisnis
yang kini tumbuh signifikan adalah usaha kuliner. Hal ini dikarenakan makanan
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atau minuman merupakan kebutuhan utama bagi individu atau orang yang selalu
ada dalam kehidupan kita. Usaha kuliner memiliki ragam yang luas, mulai dari
makanan (makanan) yang sederhana, minuman hingga makanan berat (Nasution
& Limbong, 2018).

Jajanan (makan) disebut juga daftar jenis makanan yang tidak termasuk
dalam menu utama (sarapanatau makan siang atau makan malam) (Utari, 2016),
yang dapat diberikan di luar jam makan utama (Nurhayati et al., 2012). UMKM
Pusat oleh-oleh Petis Madura merupakan usaha produksi yang didirikan oleh
Bapak Ahmad Saifuddin, dengan nama perusahaannya yaitu Cak Udin yang berdiri
sejak tahun 2019 an, bergerak di bidang Sambal Petis. Lokasi UMKM “Cak Udin”
berada di Giran, RT/RW. 004/002, Randujalak, Besuk, Kabupaten Probolinggo.

Adapun produk yang diproduksi antara lain Petis Madura. Pengemasan
adalah bagian dari proses yang melibatkan desain dan pembuatan wadah atau
penutup luar. Kemasan produk yang baik merupakan faktor penting guna menarik
konsumen untuk membeli. Adapun pentingnya sebuah kemasan dari suatu produk
adalah selain melindungi produk dari goresan, kerusakan dan kelembapan,
kemasan yang baik juga berfungsi sebagai faktor yang menjadi daya
tarik/bagi/pembeli. Kemasan produk UMKM Cak Udin yang akan diperbaiki
adalah kemasan Petis Madura.

Kondisi awal pengemasan produk Petis Madura dari UMKM Cak Udin yakni
dikemas dengan menggunakan wadah seperti gelas plastik air mineral kecil yang
kemudian di Pres dengan mesin penutup pres biasa tanpa label apapun. Jika dilihat
dari bentuk pengemasan Petis Madura dengan wadah gelas plastik air Mineral ini
masih terkesan sederhana dan kurang menarik. Selain itu jika terdapat pemesanan
dari konsumen dengan jarak jauh akan sangat mudah beresiko mengalami
kerusakan karena wadah gelas plastikair mineral tidak mampu melindungi produk
dari tekanan. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi/pembaharuan. Pengemasan
produk yang baru agar tampilan dari produk Petis Madura menjadi lebih menarik,
aman, higienis dan tahan lama sehingga mampu menambah daya tarik bagi para
pembeli, penjualan produk dapat meningkat dan dapat memenuhi kepuasan
pembeli. Disamping itu, juga dapat menambah nilai dari harga produk sehingga
keuntungan penjualan yang diperoleh UMKM Cak Udin mengalami/peningkatan.

METODE PELAKSANAAN

Di Kabupaten Probolinggo, kemudian melakukan pelatihan dan
pendampingan mengenai Perbaikan Packaging dan kualitas produk yang
bertujuan untuk membantu meningkatkan usaha Petis Madura Cak Udin. Metode
yang digunakan dalam program perbaikan ini untuk meningkatkan penjualan
produk Cak Udin terbagi atas 4 tahap, yaitu:
Tahap Survei
Lokasi yang digunakan untuk melaksanakan pendampingan perbaikan Packaging
dan kualitas produk berada di Rumah Produksi Cak Udin - Kabupaten Probolinggo
Jawa Timur. Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan survey atau mengamati
kondisi produk Cak Udin dan nilai potensial produk untuk masyarakat sasaran.
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Tahap Sharing

Melakukan sharing kepada pemilik dan karyawan UMKM Cak Udin mengenai
permasalahan packaging dan kualitas produk.

Tahap/Pengemasan

Menyiapkan kripik kentang yang sudah dikemas dalam kemasan terdahulu pada
kantong plastik yang telah ditentukan berat masing-masing pada produk Petis
Madura Cak Udin, untuk dimasukan ke dalam kemasan baru.

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap ketertarikan konsumen terhadap
inovasi kemasan dan rasa pada Petis Madura Cak Udin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pelaksanaan pendampingan Perbaikan Packaging sebagi
upaya meningkatkan kualitas produk dan penjualan Produk UMKM Petis Madura
Cak Udin. Kami melakukan serangkaian kegiatan sebagai berikut.
Tahapan Pendampingan Survei dan Sharing UMKM

Pertama sharing dengan Mitra terkait dengan problem yang dihadapi dalam
hal ini beberapa perkara yang berkaitan dengan pengemasan. Penulis dan juga
pemilik serta karyawan dari Cak Udin melakukan musyawarah untuk
mencarijalan keluartentang hal-halyang sedang dihadapi terlebihsaat ini model
pengemasan sangat banyak, maka dari itu perlu adanya penempatan tentang
pengemasan yang diinginkan oleh Cak Udin. Adapun rencana yang akan
diterapkan sebagai berikut tahap awal yang dilakukan oleh Penulis yaitu
sosialisasi dengan pengembangan packaging pada produk adalah sharing dengan
Mitra, terkait model packaging yang sesuai dengan karakteristik agar daya tahan
produk lebih lama. Hal ini dikarenakan penggunaan packaging yang sebelumnya
sangat rawan sekali terhadap kerusakan produk terlebih untuk pengiriman yang
jauh. Hal ini beresiko produk akan rusak dan UMKM Cak Udin akan mengalami
kerugian terhadap produk produk yang rusak.

Gambar 1. Survei dan Sharing antara Penulis dengan pemilik dan karyawan UMKM Cak Udin
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Maka dari itu tim melakukan beberapa tahapan untuk menentukan
packaging yang baik terutama pengiriman jarak jauh. Dalam hal ini bisa
melindungi produk sehingga daya tahan produk dapat lebih lama. Berdasarkan
hasil sharing tim dengan Mitra, perbaikan packaging produk ini berupa
penggunaan toples/mika yang lebih aman dan juga tahan lama dibandingkan
dengan penggunaan packaging seperti tempat air minum gelasan, dari hasil
sharing yang dilakukan ada beberapa hal yang menjadikan beberapa
permasalahan terkait hal hal tersebut penyebab munculnya permasalahan ini,
dapat diidentifikasi, yaitu; (1) desain kemasan (packaging) masih belum
maksimal; (2) penggunaan teknologi masih lemah; dan; (3) rendahnya manajemen
usaha. Oleh karenaitu, upayapeningkatan kapasitas dapat dilakukan melalui; (1)
pemahaman pentingnya kemasan; (2) survei kebutuhan kemasan; dan (3)
rancangan kemasan yang berdaya saing.

Desain kemasan menurut Mc Daniel & Baker (1997) merupakan salah satu
elemen terpenting dalam bauran pemasaran perusahaan  untuk
mengkomunikasikan manfaat produk dan mendapatkan keunggulan kompetitif.
Karena seperti yang dikatakan Orth dan Malkewitz (2008) bahwa kehadirannya di
titik penjualan dan posisinya sebagai alat bantu penting yang diandalkan
konsumen untuk mengambil keputusan, desain kemasan merupakan media yang
sangat kuat. Situasi ini menawarkan kemungkinan meningkatnya diferensiasi dari
banyaknya produk pesaing dan dengan demikian mengarahkan pilihan konsumen
untuk menerima produk perusahaan. Pentingnya kemasan bagi suatu produk
tidak hanya berkaitan dengan keindahan produk, tetapi juga sangat
mempengaruhi keamanan produk yang akan dijual, dalam hal ini produk di Cak
Udin berupa Petis madura, beberapa diantaranya mereka mudah rusak selama
pengiriman. Sebagaimana hasil survei yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
menunjukkan bahwa pentingnya semua aspek kemasan membandingkan
kemasan dapat menimbulkan persepsi terhadap kualitas makanan,halini sejalan
dengan pendapat Magnier at all (2016). Setelah itu, kemasan yang baik dapat
membangun kesan yang baik pada konsumen, hal ini sejalan dengan Official &
Wismiarsi (2015) Gonzales quarter, (2007) Official & Wismiarsi (2015) dan
Bettels quarter. (2020), kemasan dapat meningkatkan penjualan. Kemasan
merupakan aspek penting dalam pemasaran karena merupakan cara ampuh untuk
mempromosikan atribut dan merek produk tertentu melalui faktor grafis, teks,
dan desain sistem.

Tahapan Pengemasan dan Evaluasi

Tahapan selanjutnya adalah perbaikan packaging produk dengan kemasan
baru menggunakan toples/mika. Hal ini dilakukan dengan setiap toples diisi
sebanyak 250ml Petis Madura, sehingga ketika pembeli melihat produk akan jauh
lebih tertarik. Berikut adalah hasil dari desain packaging produk Petis Madura dari
kemasan lama dan yang baru menggunakan kemasan toples dan Contoh
menggunakan tempat air minum gelasan.
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Gambar 2. Kemasan petis Madura yang lama

Dengan adanya pengembangan packaging produk UMKM Cak Udin mampu
membantu dalam meningkatkan penjualan dari sebelumnya. Sehingga pengabdian
ini diharapkan mampu berdampak terhadap UMKM Cak Udin sebagai inovasi awal
dan kemudian mampu dikembangkan menjadi inovasi yang lebih baik untuk
UMKM Cak Udin kedepannya.

PErIS anuRA [ Rt
CAKUDIN

Gambar 3. Kemasan Petis Madura yang baru

KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh Penulis
SCALE UP BUSINESS mengenai pembaharuan kemasan produk Cak Udin
memberikan ilmu baru kepada pemilik UMKM dan karyawannya. Dengan
pembaharuan kemasan yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan daya jual
kepada masyarakat karena kemasan merupakan bagian penting dalam sebuah
pemasaran serta dapat menumbuhkan jiwa kreatif dalam pengemasan kepada
karyawan ataupun pemilik UMKM Petis Madura. Fungsi kemasan tidak hanya
sebagai hiasan produk melainkan juga kemasan sangat mempengaruhi terhadap
terjaganya sebuah kualitas produk hingga sampai pada konsumen, pemilihan
bentuk dan bahan kemasan juga sangat mempengaruhi pada tingkat harga serta
keindahan produk terlebih kemasan yang sesuai dengan bentuk produk jugaakan
mendukung terhadap ketertarikan konsumen pada produk yang/ditawarkan.
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